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ABSTRAK

M. Fajri 2018: Re-Kondisi Perbaikan Mekanisme Eretan dan Kepala
Lepas pada Mesin Bubut Maximat Super 11 No. M3 2615
Di Laboratorium Pemesinan Teknik Mesin FT-UNP

Proses perkuliahan di laboratorium Pemesinan Jurusan Teknik Mesin Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang sering berjalan kurang lancar, hal ini
disebabkan karena terjadinya antrian penggunaan mesin oleh mahasiswa disaat
pratikum. Antrian terjadi bukan karena jumlah mesin yang kurang mencukupi
tetapi minimnya mesin yang dapat beroperasi secara efisien. Melihat
permasalahan tersebut maka dilakukanlah  re-kondisi mekanisme eretan dan
kepala lepas pada mesin bubut Maximat Super 11 No. M3 2615 yang bertujuan
agar eretan dan kepala lepas pada mesin bubut bisa digunakan kembali dalam
proses pembubutan.

Proses re-kondisi yang dilakukan yaitu dengan cara mengidentifikasi
kerusakan yang terjadi pada mesin, melakukan pembongkaran pada bagian
mesin mengalami kerusakan, kemudian melakukan pembersihan, penggantian,
pelumasan, pemasangan, dan pengujian terhadap kerja mesin tersebut.

Setelah melakukan perawatan dan perbaikan maka diperoleh hasilnya
yaitu komponen yang mengalami kerusakkan, kotor, berkarat dan komponen-
komponen yang tidak ada sudah diperbaiki dan dilengkapi, sehingga mesin
tersebut sudah dapat digunakan kembali dalam proses pembubutan.

Kata kunci: Re-kondisi, Mekanisme, Eretan, Kepala lepas.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Program studi Diploma Tiga Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik

Universitas Negeri Padang merupakan lembaga yang menyelenggarakan

pendidikan dibidang Teknik Mesin dengan tujuan untuk menghasilkan lulusan

profesional yang siap terjun ke dunia industri sebagai tenaga Ahli Madia di

bidang Teknik Mesin. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di jurusan

Teknik Mesin bukan hanya sekedar teori saja, tetapi juga melakukan praktek

yang dilaksanakan di laboratorium Pemesinan Jurusan Teknik Mesin Fakultas

Teknik Universitas Negeri Padang. Praktek yang  bisa dilaksanakan di

laboratorium Pemesinan seperti bubut, frais, sekrap, bor, gerinda, las dan

lainnya yang berhubungan dengan teknik mesin. Untuk melakukan praktek

tersebut diperlukan mesin-mesin yang sesuai dengan benda kerja yang dibuat.

Dalam melakukan pekerjaan agar menghasilkan benda kerja yang bagus

diperlukan mesin yang masih baik dan bisa dioperasikan.

Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

memiliki beberapa laboratorium yang berfungsi untuk melatih keahlian

mahasiswanya secara profesional, salah satunya adalah laboratorium

pemesinan. Laboratorium ini memiliki peralatan yang lengkap mulai dari

perlengkapan kerja bangku hingga mesin-mesin perkakas, diantaranya mesin

bubut, mesin frais, mesin sekrap, mesin bor, mesin gerinda, dan lain

sebagainya.
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Proses perkuliahan di laboratorium pemesinan sering berjalan kurang

lancar, hal ini disebabkan karena terjadinya antrian penggunaan mesin oleh

mahasiswa disaat pratikum. Antrian terjadi bukan karena jumlah mesin yang

kurang mencukupi tetapi minimnya mesin yang dapat beroperasi secara efisien.

Tidak efisiennya mesin perkakas di laboratorium Pemesinan Jurusan Teknik

Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang disebabkan karena

minimnya perawatan yang diberikan pada mesin-mesin perkakas tersebut,

selain itu usia mesin sudah cukup tua sehingga mesin tidak dapat beroperasi

secara optimal, kondisi seperti ini menyebabkan sebagian mahasiswa tidak

berhasil mencapai kompetensi matakuliah pemesinan, hal ini disebabkan bukan

lemahnya daya pikir atau kreatifitas mahasiswa melainkan tuntutan job sheet

yang harus diselesaikan cukup banyak dalam satu semester, dengan kondisi

mesin yang kurang memadai, salah satunya adalah mesin bubut.

Kerusakan pada mesin bubut type Maximat tersebut disebabkan

kurangnya perawatan secara rutin dan berkala pada mesin bubut yang ada di

laboratorium pemesinan, apalagi seperti yang kita ketahui usia pakai mesin

sudah mencapai puluhan tahun sejak tahun 1982. Mengingat kondisi mesin

yang sudah tua dan perawatan yang kurang, sehingga terjadilah beberapa

kerusakan pada komponen mesin seperti kurangnya pelumasan, roda gigi

pengatur langkah yang tidak berfungsi, bunyi benturan mesin yang makin lama

beroperasi semakin keras, eretan atas dan melintang tidak berfunsi, rumah

pahat yang retak, landasan dan pengunci kepala lepas tidak berfungsi, pengunci



3

quill kepala lepas tidak berfungsi dan sistem coolant tidak ada, serta kerusakan

yang lainnya.

Menanggapi masalah kerusakan mesin yang terjadi, maka penulis

melakukan perawatan dan perbaikan pada mesin tersebut. Perawatan dan

perbaikan itu sendiri merupakan suatu tindakan atau langkah-langkah yang

dilakukan dalam rangka mempertahankan atau mengembalikan peralatan pada

kondisi semula, baik sebelum pengoperasian, saat pengoperasian, maupun

setelah terjadinya kerusakan.

Diharapkan setelah dilakukan perawatan dan perbaikan kondisi mesin

yang sebelumnya sudah tidak berfungsi dengan baik tersebut, dapat kembali

beroperasi dengan baik seperti sediakala sesuai dengan kegunaannya untuk

memproduksi suatu alat atau komponen-komponen mesin. Dan akhirnya

kegiatan praktikum mahasiswa khususnya dalam penggunaan mesin bubut ini

dapat berjalan dengan baik. Maka dari itu penulis bermaksud membuat proyek

akhir yang dalam hal ini melakukan perawatan dan perbaikan pada salah satu

mesin bubut yang ada di laboratorium Pemesinan Jurusan Teknik Mesin

dengan judul “Re-Kondisi Perbaikan Mekanisme Eretan dan Kepala Lepas

Pada Mesin Bubut Maximat Super 11 No. M3 2615 di Laboratorium

Pemesinan Teknik Mesin FT-UNP”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan

masalah yang terdapat pada Mesin Bubut Maximat Super 11 No. M3 2615

adalah:

1. Eretan atas berat untuk digerakkan.

2. Eretan melintang tidak berfungsi.

3. Tool post (rumah pahat) rusak.

4. Landasan dan pengunci kepala lepas tidak berfungsi.

5. Kampas dan pegas pada sistem pengereman rusak.

6. Pengunci quill kepala lepas tidak berfungsi.

7. Tuas penghubung pada gigi pengatur langkah dalam gear box tidak

berfungsi.

8. Coolant tidak ada.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat pengerjaan proyek

akhir ini dikerjakan oleh dua orang serta untuk lebih fokus dalam perawatan

ini, maka penulis membatasi masalah pada lima poin di bawah ini yaitu :

1. Perbaikan pada tool post (rumah pahat).

2. Perbaikan eretan atas.

3. Perbaikan eretan melintang.

4. Perbaikan pengunci dudukan kepala lepas.

5. Perbaikan pengunci quill kepala lepas.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan

masalah dari proyek akhir yaitu :

1. Bagaimana cara perbaikan tool post (rumah pahat) supaya bisa digunakan

untuk menjepit pahat kembali ?

2. Bagaimana cara perbaikan eretan atas agar bisa dioperasikan kembali ?

3. Bagaimana cara perbaikan eretan melintang agar bisa dioperasikan ?

4. Bagaimana cara perbaikan dudukan pengunci kepala lepas agar bisa

berfungsi kembali ?

5. Bagaimana cara perbaikan pengunci quill kepala lepas supaya bisa berfungsi

kembali ?

E. Tujuan Proyek Akhir

Tujuan dari perawatan dan perbaikan terbagi atas:

1. Tujuan Umum

a. Sebagai aplikasi dari ilmu yang didapat dalam bangku perkuliahan untuk

diterapkan.

b. Sebagai motivasi kepada mahasiswa lainya untuk melakukan perawatan

dan perbaikan atau memodifikasi mesin yang ada.

c. Untuk memenuhi salah satu syarat lulus program studi Diploma Tiga

Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

2. Tujuan Khusus

a. Agar  rumah pahat (tool post) bisa digunakan dalam proses pembubutan.
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b. Agar eretan atas lancar saat dioperaik (digerakakkan).

c. Agar eretan melintang bisa dioperasikan kembali.

d. Agar pengunci dudukan kepala lepas bisa digunakan kembali dalam

proses pembubutan.

e. Agar pengunci quill kepala lepas bisa digunakan kembali dalam proses

pembubutan.

F. Manfaat Proyek Akhir

Adapun manfaat yang dapat diambil dari perawatan dan perbaikan yang

dilakukan pada Mesin Bubut Maximat Super 11 No. M3 2615 yaitu :

1. Meningkatkan kemampuan dan wawasan penulis dibidang maintenance

mesin bubut Maximat.

2. Dapat mengoptimalkan kembali sistem pembelajaran praktek di

laboratorium Pemesinan Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas

Negeri Padang.

3. Sebagai bahan referensi dalam perawatan mesin di laboratorium Pemesinan

Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.
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